BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, ROA, dan leverage terhadap tax avoidance. Data
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data skunder yang

diperoleh dari www.orbis.dvd.info.com. Subjek penelitian ini menggunakan

seluruh Lembaga Keuangan di asia tenggara sepanjang periode 2014-2016.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dengan sampling
jenuh dengan criteria tertentu. Sampel yang diperoleh sebanyak 167 perusahaan
yang dilakukan selama tiga tahun, namun banyak terdapat perusahaan yang tidak
menghasilkan laba dalam satu tahunnya serta terdapat beberapa perusahaan yang
tidak menyajikan data yang dibutuhkan, sehingga sampel yang diperoleh
sebanyak 327 sampel yang sesuai kriteria penelitian ini.

Pengujian dilakukan terdiri dari analisis dekriptif, analisi data yang terdiri
dari uji deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterosketastisitas, uji regresi berganda, dan pengujian hipotesis) menggunakan
SPSS 23 . Berdasarkan hasil uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Diartikan bahwa besar kecilnya proporsi kepemilikan institusional tidak
membuat praktik penghindaran pajak.

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap tax

avoidance. Semakin tinggi proporsi kepemilikan manajerial maka semakin
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tinggi terjadinya penghindaran pajak, karena pemegang saham adalah dirinya
sendiri yang memiliki wewenang besar dalammengupayakan tax planing.

3. ROA berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance. Semakin besar
laba yang diperoleh oleh perusahaan maka manajemen perusahaan memiliki
kesempatan untuk memposisikan diri melakukan tax planning.

4. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin tinggi ataupun
semakin rendah leverage suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

5.2  Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga
masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagali
keterbatasan dari penelitian. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dimana
antara lain:

1. Rentang waktu sampel data yang diteliti kurang panjang, dimana pada
penelitian ini hanya periode 2014-2014 saja, hal ini dikarenakan pada
salah satu variabel pengukuran diperlukan data mundur minimal 5 tahun
pada variabel tax avoidance. Untuk mengukur tahun 2014 diperlukan data
laporan keuangan tahunan dari tahun 2010-2014 dimana pada sepanjang
tahun 2010 kebawah data perusahaan hampir sudah tidak ada.

2. Populasi sampel penelitian hanya terfokus pada Lembaga Keuangan saja.

3. Terdapat perbedaan pengenaan tarif pajak yang dikenakan pada setiap

negara yang menghasilkan jumlah pajak yang dibayarkan tidak sebanding.
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5.3 Saran Penelitian

Adanya keterbatasan pada penelitian ini diatas, maka saran yang dapat diberikan

untuk penelitan selanjutnya:

1. Untuk penelitian yang menggunakan variabel tax avoidance alangkah
baiknya dapat menggunakan pendekatan yang lain agar dampel data yang
diperoleh tidak hanya terbatas pada tahun yang tersedia saja. Karena pada
variabel tax avoidance pada penelitian menggunkan pendekatan long-run
CETR yang harus mengukur dengan menarik mundur minimal 5 tahun
kebelakang untuk mengukur tiap tahun penelitiannya.

2. 'Populasi sampel penelitian selanjutnya dapat menambahkan focus populasi
yang tidak ‘hanya Lembaga Keuangan saja, namun juga dapat
mencantumkan perusahaan manufaktur atau perusahaan lainnya agar hasil
penelitian jadi lebih baik lagi.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada suatu negara saja agar

tarif pajak yang dikenakan dapat sebanding dengan perusahaan lainnya.
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